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ABSTRACT 

Study aims to analyze the role of Qur’anic verses as a guide for life as well as a 

foundation for the implementation of Islamic education, focusing on QS. Al-

An’am (6): 91–92, QS. Ali Imran (3): 7 and 164, and QS. Al-Isra’ (17): 9 and 82. 

This research employs a qualitative method using a thematic exegesis approach 

(tafsīr mawḍū‘ī), through a literature review of both classical and contemporary 

tafsir sources. The findings reveal that the Qur’an holds a central role as hudan 

(guidance), nur (light), and shifa’ (healing), which directs human beings toward a 

balanced life in spiritual, moral, and intellectual dimensions. QS. Al-An’am 

highlights the Qur’an as a source of guidance and blessing, QS. Ali Imran explains 

the foundational principles of education through the understanding of muhkam 

and mutashabih verses and emphasizes the role of the Prophet as an educator, 

while QS. Al-Isra’ underlines the Qur’an’s function as a guide to the straight path 

and a source of spiritual healing. These findings indicate that the Qur’an is not 

merely a normative religious text, but also serves as a philosophical and practical 

foundation for Islamic education, aimed at developing individuals who are 

faithful, knowledgeable, and morally upright. Therefore, integrating Qur’anic 

values into educational practices is essential in addressing the challenges of 

modern life. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran ayat-ayat Al-Qur’an sebagai 

pedoman hidup sekaligus dasar dalam pelaksanaan pendidikan Islam, dengan 

menitikberatkan pada QS. Al-An’am (6): 91–92, QS. Ali Imran (3): 7 dan 164, 

serta QS. Al-Isra’ (17): 9 dan 82. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan tafsir tematik (tafsīr mawḍū‘ī), melalui kajian kepustakaan 

terhadap berbagai literatur tafsir, baik klasik maupun kontemporer. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa Al-Qur’an memiliki kedudukan yang sangat penting 

sebagai hudan (petunjuk), nur (cahaya), dan syifa’ (penyembuh) yang 

mengarahkan manusia menuju kehidupan yang selaras secara spiritual, moral, 

dan intelektual. QS. Al-An’am menegaskan peran Al-Qur’an sebagai sumber 

petunjuk sekaligus keberkahan, QS. Ali Imran menguraikan landasan 

pendidikan melalui pemahaman ayat-ayat muhkam dan mutasyabih serta 

menyoroti fungsi Rasul sebagai pendidik, sedangkan QS. Al-Isra’ menekankan 

peran Al-Qur’an sebagai pembimbing menuju jalan yang lurus sekaligus 

sebagai penyembuh bagi aspek batin manusia. Temuan ini menunjukkan bahwa 

Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai teks normatif keagamaan, tetapi juga 

menjadi dasar konseptual dan praktis dalam sistem pendidikan Islam yang 

berorientasi pada pembentukan insan beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. 

Oleh karena itu, pengintegrasian nilai-nilai Al-Qur’an dalam dunia pendidikan 
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menjadi hal yang sangat penting dalam menghadapi dinamika kehidupan 

modern.  

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era modern, terutama dalam kerangka revolusi 

industri 4.0, telah membawa perubahan besar dalam berbagai lini kehidupan, termasuk sektor pendidikan. 

Digitalisasi yang semakin meluas mendorong sistem pendidikan untuk beradaptasi dengan pemanfaatan 

teknologi secara intensif. Dalam situasi ini, peserta didik tidak hanya dituntut memiliki keterampilan teknis, 

tetapi juga kemampuan dalam menggunakan teknologi secara bijak, kritis, dan bertanggung jawab. Oleh sebab 

itu, pendidikan tidak cukup berfokus pada aspek kognitif semata, melainkan juga harus mengintegrasikan 

dimensi moral dan spiritual sebagai dasar pembentukan karakter (Anisyah, 2018). 

Di sisi lain, kemajuan teknologi turut menghadirkan berbagai persoalan baru, khususnya yang berkaitan 

dengan kondisi psikologis individu. Derasnya arus informasi, tekanan sosial di ruang digital, serta 

kompleksitas kehidupan modern dapat memicu stres, kecemasan, bahkan krisis makna hidup. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan yang hanya bersifat rasional dan teknis belum memadai, sehingga 

diperlukan model pembelajaran yang juga menyentuh dimensi spiritual peserta didik secara lebih mendalam 

(Ilmu et al., 2025). 

Allah menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad SAW melalui wasilah malaikat Jibril. 

Membacanya dianggap sebagai ibadah serta akhir dari wahyu Allah yang diberikan kepada manusia melalui 

Nabi Muhammad SAW. Al-Qur'an juga menjadi bagian rukun iman dan disampaikan oleh Nabi Muhammad 

SAW melalui malaikat Jibril. Selain itu, Al-Qur'an menjadi pedoman hidup yang sesuai dengan contoh yang 

diberikan Nabi Muhammad SAW kepada pengikutnya. M. Fuad Nasar menegaskan bahwa Al-Qur'an adalah 

referensi penting yang digunakan oleh mayoritas penganut agama Islam. Banyak nasehat di dalamnya, 

terutama tentang pedoman dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan Al-Qur'an sebagai kitab yang sangat 

berguna dan berharga bagi umat Islam (Al-bishri, 2024). 

Dalam perspektif Islam, Al-Qur’an memiliki kedudukan yang sangat penting sebagai pedoman hidup 

(hudan), sumber pencerahan (nur), serta penawar (syifa’) bagi manusia. Fungsi tersebut tidak hanya berkaitan 

dengan aspek ibadah, tetapi juga mencakup pembentukan kepribadian serta sistem pendidikan yang 

menyeimbangkan antara akal, hati, dan perilaku. Sejumlah kajian menunjukkan bahwa konsep syifa’ li al-

nufūs dalam Al-Qur’an dapat menjadi solusi alternatif dalam menghadapi problem kesehatan mental, 

khususnya di tengah tekanan kehidupan digital yang semakin kompleks (Septiyani et al., 2025). 

Al-Qur’an secara tegas menegaskan perannya sebagai petunjuk hidup, sebagaimana dinyatakan dalam 

QS. Al-Isra’ ayat 9 yang menjelaskan bahwa Al-Qur’an membimbing manusia menuju jalan yang paling lurus. 

Selain itu, QS. Al-Isra’ ayat 82 menegaskan bahwa Al-Qur’an merupakan sumber penyembuhan dan rahmat 

bagi orang-orang beriman. Kedua ayat tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk keseimbangan spiritual dan psikologis manusia. Sementara itu, QS. Ali Imran ayat 

7 menguraikan klasifikasi ayat menjadi muhkam dan mutasyabih sebagai landasan epistemologis dalam 
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memahami wahyu, dan ayat 164 menegaskan fungsi Rasulullah sebagai pendidik yang membacakan ayat-ayat 

Allah, menyucikan jiwa, serta mengajarkan ilmu pengetahuan. Hal ini menunjukan bahwa pendidikan dalam 

Islam memiliki dasar wahyu yang kokoh dan terstruktur (Azkiya & Nurhayat, 2025). 

Lebih lanjut, QS. Al-An’am ayat 91–92 menegaskan bahwa Al-Qur’an adalah kitab yang mengandung 

petunjuk dan cahaya bagi kehidupan manusia. Ayat ini menekankan pentingnya menjadikan wahyu sebagai 

rujukan utama dalam menjalani kehidupan, termasuk dalam proses penyelenggaraan pendidikan. Dengan 

demikian, Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai sumber ajaran normatif, tetapi juga sebagai landasan 

filosofis sekaligus operasional dalam membangun sistem pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai 

ketuhanan. 

Namun demikian, berbagai penelitian sebelumnya cenderung mengkaji ayat-ayat tersebut secara terpisah 

dan belum mengintegrasikannya secara utuh dalam konteks pendidikan Islam. Sebagian besar kajian lebih 

berfokus pada aspek penyembuhan spiritual dalam QS. Al-Isra’ ayat 82, tanpa mengaitkannya dengan fungsi 

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup dan dasar pendidikan secara komprehensif. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut (Kanande et al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam tafsir ayat-

ayat Al-Qur’an sebagai pedoman hidup sekaligus sebagai dasar penyelenggaraan pendidikan, dengan fokus 

pada QS. Al-An’am ayat 91–92, QS. Ali Imran ayat 7 dan 164, serta QS. Al-Isra’ ayat 9 dan 82. Penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan konsep pendidikan Islam yang bersifat 

integratif, dengan memadukan dimensi spiritual, intelektual, dan moral sebagai respons terhadap tantangan 

kehidupan modern. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tafsir tematik (tafsīr 

mawḍū‘ī) yang bertujuan untuk mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an secara komprehensif dan kontekstual, 

khususnya terkait peran Al-Qur’an sebagai pedoman hidup (hudan), sumber pencerahan (nur), dan 

penyembuhan jiwa (syifāʾ li al-nufūs) dalam konteks pendidikan dan kesehatan mental di era digital. 

Penelitian dilakukan melalui studi literatur (library research) dengan menelaah ayat-ayat yang 

relevan, seperti QS. Al-An’am [6]: 91–92, QS. Ali Imran [3]: 7 dan 164, serta QS. Al-Isra’ [17]: 9 

dan 82. Sumber data utama berupa kitab tafsir klasik dan kontemporer, di antaranya Tafsir al-Ṭabarī, 

Tafsir al-Qurṭubī, Tafsir al-Marāghī, Tafsir al-Tahrīr wa al-Tanwīr, dan Tafsir al-Miṣbāḥ karya M. 

Quraish Shihab, sementara sumber sekunder meliputi jurnal ilmiah dan literatur terkait pendidikan 

Islam serta kesehatan mental. Teknik pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui 

dokumentasi dan pencatatan menggunakan lembar analisis tematik yang memuat istilah kunci, 

konteks ayat, serta perbandingan penafsiran. Analisis data menggunakan content analysis yang 
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dipadukan dengan pendekatan hermeneutika Qur’ani, melalui tahapan pengumpulan dan klasifikasi 

ayat, analisis semantik istilah kunci, komparasi penafsiran antara mufasir klasik dan kontemporer, 

serta penarikan makna kontekstual yang relevan dengan tantangan pendidikan dan kesehatan mental 

peserta didik di era digital. Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dengan 

membandingkan berbagai tafsir dan literatur ilmiah, sehingga menghasilkan temuan yang sistematis, 

mendalam, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik (Ilmu et al., 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-Isra’ ayat 82: 

يْنَ اِّلََّ خَسَارًا  يْدُ الظّٰلِّمِّ نِّيْنََۙ وَلََ يَزِّ لْمُؤْمِّ رَحْمَةٌ ل ِّ فاَۤءٌ وَّ نَ الْقرُْاٰنِّ مَا هُوَ شِّ لُ مِّ   ٨٢وَننُزَ ِّ

Terjemahanya: 

Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang mukmin, 

sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-Qur’an itu) hanya akan menambah kerugian. 

 Ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur’an memiliki fungsi sebagai syifa’ (penyembug) dan rahmah 

(kasih sayang) bagi orang-orang beriman. Dalam konteks modern, makna syifa’ tidak terbatas pada 

penyembuhan fisik, melainkan lebih menekankan pada pemulihan kondisi batin dan psikologis. Secara harfiah, 

syifa’ berarti obat atau penyembuhan, namun dalam konteks Al‑Qur’an, cakupannya lebih luas, mencakup 

pembebasan dari rasa ragu, konflik internal, kecemasan, dan ketidakstabilan emosional (Komparatif et al., 

2025). 

Berbagai studi psikospiritual modern menemukan bahwa hubungan yang intens dengan Al‑Qur’an 

melalui pembacaan ayat, dzikir, dan refleksi dapat menurunkan tingkat stres dan kecemasan serta 

meningkatkan ketenangan batin. Hal ini sejalan dengan QS. Ar‑Ra’d ayat 28, yang menyatakan bahwa hati 

menjadi tenteram melalui dzikir kepada Allah. Pendekatan ini sesuai dengan konsep spiritual coping dalam 

psikologi kontemporer, yang memandang praktik religius sebagai faktor protektif terhadap tekanan hidup 

(Walida, 2025). 

Dalam perkembangan terbaru, kajian tentang syifa’ dalam Al-Qur’an juga diperkuat oleh pendekatan 

neurosains spiritual. Penelitian (Nurshahida et al., 2023) menunjukkan bahwa lantunan ayat Al-Qur’an dapat 

memengaruhi gelombang otak menuju kondisi alpha dan theta, yaitu kondisi yang identik dengan relaksasi 

mendalam dan ketenangan mental. Hal ini menjelaskan secara ilmiah bagaimana interaksi dengan Al-Qur’an 

mampu menenangkan jiwa sebagaimana konsep syifa’ dalam QS. Al-Isra’ ayat 82. 

Dalam Tafsir Al-Misbah, M. Quraish Shihab menekankan bahwa syifa’ merupakan mekanisme 

internalisasi nilai-nilai Al‑Qur’an yang membantu individu memperoleh ketenangan batin dan kejernihan 

berpikir (Iqbal, n.d.). Dengan kata lain, Al‑Qur’an berfungsi sebagai terapi batin yang memulihkan hati dari 

penyakit spiritual, seperti keraguan, keresahan, dan krisis eksistensial, yang secara psikologis berdampak pada 

kesejahteraan manusia. 
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Sementara itu, Sayyid Quthb dalam Fi Zhilal al-Qur’an menekankan dimensi sosial dari syifa’. 

Menurutnya, Al‑Qur’an dapat memperbaiki kondisi masyarakat yang mengalami ketidakadilan, penindasan, 

dan kemerosotan moral (An et al., 2025).Dengan perspektif ini, pemulihan batin individu berkaitan erat dengan 

kondisi sosial yang adil dan berlandaskan nilai tauhid, sehingga penyembuhan menjadi holistik. 

Dengan demikian, syifa’ dapat dipahami dalam dua dimensi: pertama, penyembuhan internal individu, 

dan kedua, pemulihan sosial masyarakat. Pendekatan ini menunjukkan keterkaitan antara konsep syifa’, hudan 

(petunjuk), dan rahmah, sehingga fungsi Al‑Qur’an dapat dipandang sebagai sistem penyembuhan yang 

menyeluruh (Agama et al., n.d.). 

QS. Al‑An’am ayat 91–92 menegaskan peran Al‑Qur’an sebagai pedoman (hudan) dan cahaya (nur), 

yang tidak hanya menuntun manusia pada kebenaran, tetapi juga memberikan panduan praktis dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadikan Al‑Qur’an sebagai sumber normatif sekaligus transformasional 

dalam membentuk karakter individu dan masyarakat yang sehat secara psikologis (Agustian et al., 2025). 

نْ شَيْءٍٍۗ قلُْ مَنْ انَْزَلَ الْكِّ  ُ عَلٰى بشََرٍ م ِّ ٖٓ اِّذْ قاَلوُْا مَآٖ انَْزَلَ اللّّٰٰ ه  َ حَقَّ قدَْرِّ هُدًى ل ِّلنَّ وَمَا قدََرُوا اللّّٰٰ يْ جَاۤءَ بِّه  مُوْسٰى نوُْرًا وَّ اسِّ تجَْعلَوُْنهَٗ تٰبَ الَّذِّ

 ُ ا انَْتمُْ وَلََٖٓ اٰباَۤؤُكُمْ ٍۗقلُِّ اللّّٰٰ ا لمَْ تعَْلمَُوْٖٓ يْسَ تبُْدُوْنهََا وَتخُْفوُْنَ كَثِّيْرًاۚ وَعُل ِّمْتمُْ مَّ مْ يلَْعَبوُْنَ قَرَاطِّ هِّ قُ  ٩١ َۙثمَُّ ذرَْهُمْ فِّيْ خَوْضِّ صَد ِّ تٰبٌ انَْزَلْنٰهُ مُبٰرَكٌ مُّ وَهٰذاَ كِّ

يْ بَ  نوُْنَ بِّه  وَهُمْ الَّذِّ رَةِّ يؤُْمِّ خِّ نوُْنَ بِّالَْٰ يْنَ يؤُْمِّ رَ امَُّ الْقرُٰى وَمَنْ حَوْلهََاٍۗ وَالَّذِّ مْ يحُٰفِّظُوْنَ  يْنَ يدََيْهِّ وَلِّتنُْذِّ   ٩٢عَلٰى صَلََتِّهِّ

Terjemahnya: 

91.  Mereka (Bani Israil) tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya ketika mereka berkata, 

“Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia.” Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapakah yang 

menurunkan kitab suci (Taurat) yang dibawa Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia? Kamu (Bani 

Israil) menjadikannya lembaran-lembaran lepas. Kamu memperlihatkan (sebagiannya) dan banyak yang kamu 

sembunyikan, padahal telah diajarkan kepadamu apa yang tidak diketahui baik olehmu maupun oleh nenek 

moyangmu.” Katakanlah, “Allah.” Kemudian, biarkanlah mereka bermain-main dalam kesesatannya 

92.  Ini (Al-Qur’an) adalah kitab suci yang telah Kami turunkan lagi diberkahi yang membenarkan 

kitab-kitab yang (diturunkan) sebelumnya dan agar engkau memberi peringatan kepada (penduduk) Ummul 

Qura (Makkah) dan orang-orang yang ada di sekitarnya. Orang-orang yang beriman pada (kehidupan) akhirat 

(tentu) beriman padanya (Al-Qur’an) dan mereka selalu memelihara salatnya. 

Ayat ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya berperan sebagai penyembuh, tetapi juga sebagai 

pedoman hidup yang menuntun manusia menuju kebenaran. Dalam tafsir Jalalain dijelaskan bahwa penolakan 

terhadap wahyu mencerminkan ketidakmampuan manusia dalam mengagungkan Allah, sehingga mereka 

terjerumus dalam kesesatan. 

Dalam konteks modern, relevansi syifa’ terlihat jelas pada isu kesehatan mental. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa praktik keagamaan yang rutin, termasuk membaca Al‑Qur’an dan dzikir, berpengaruh 

positif terhadap penurunan kecemasan, depresi, dan stres. Konsep Quranic coping juga menekankan kombinasi 

antara keyakinan spiritual dan refleksi diri sebagai strategi untuk menjaga stabilitas mental saat menghadapi 

kesulitan (Jannah et al., 2025). 
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Dengan demikian, Al‑Qur’an dapat dipahami sebagai sumber penyembuhan yang komprehensif, 

mencakup dimensi spiritual, psikologis, dan sosial, yang tidak hanya menyembuhkan batin individu tetapi juga 

menuntun manusia pada kehidupan sosial yang bermakna. 

Berdasarkan keseluruhan analisis, dapat disimpulkan bahwa konsep syifa’ dalam QS. Al-Isra’ ayat 82 

memiliki makna yang luas dan multidimensional, meliputi aspek spiritual, psikologis, dan sosial. Penafsiran 

Quraish Shihab menekankan fungsi Al-Qur’an sebagai terapi batin yang bersifat individual, sedangkan Sayyid 

Quthb menyoroti perannya sebagai agen perubahan sosial (Kanande et al., 2022). 

Kedua perspektif tersebut saling melengkapi dalam menjelaskan fungsi Al-Qur’an sebagai 

penyembuh. Oleh karena itu, konsep syifa’ dapat dipahami sebagai mekanisme penyembuhan yang mencakup 

perbaikan individu sekaligus transformasi masyarakat secara menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis tafsir tematik terhadap QS. Al-An’am [6]: 91–92, QS. Ali Imron [3]: 7 dan 164, 

serta QS. Al-Isra’ [17]: 9 dan 82 menunjukkan bahwa Al-Qur’an memiliki peran sebagai pedoman 

hidup yang menyeluruh, sumber penerangan moral dan intelektual, sekaligus medium penyembuhan 

spiritual bagi manusia. Ayat-ayat ini menegaskan bahwa pemahaman Al-Qur’an tidak hanya bersifat 

normatif, tetapi juga dapat dijadikan landasan filosofis dan praktis dalam penyelenggaraan 

pendidikan Islam, dengan menekankan keselarasan antara dimensi kognitif, moral, dan spiritual 

peserta didik. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa prinsip pedoman hidup, cahaya, dan 

penyembuhan yang terkandung dalam Al-Qur’an relevan dalam membantu manusia menghadapi 

tantangan zaman modern, termasuk dinamika pendidikan digital dan tekanan psikologis, sehingga 

dapat dimanfaatkan dalam perancangan strategi pendidikan yang holistik. Hasil ini menekankan 

pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur’an ke dalam kurikulum dan metode pengajaran untuk 

mendukung pembangunan karakter, keseimbangan emosional, serta kesehatan mental peserta didik. 

Penelitian berikutnya disarankan menelaah penerapan praktis dari nilai-nilai Al-Qur’an dalam model 

pembelajaran modern dan mengevaluasi efektivitasnya dalam konteks pendidikan kontemporer serta 

tantangan sosial saat ini. 
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